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PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Negara berkembang seperti Indonesia melakukan pembangunan ekonomi 
untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi rakyatnya. Pembangunan 
ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas 
kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan serta pengentasan kemiskinan di 
setiap daerah. Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan 
ekonomi suatu negara adalah dilihat dari kesempatan kerja yang diciptakan dari 
pembangunan ekonomi.Sumber daya manusia turut terlibat dalam pembangunan 
ekonomi sebagai salah satu pelaku pembangunan. 
Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi beban alam pembangunan. Hal 
tersebut terjadi ketika jumlah penduduk yang besar dan tidak sebanding dengan 
jumlah lapangan kerja yang tersedia, yang kemudian akan menyebabkan 
penduduk usia kerja kesulitan untuk memperoleh pekerjaan.  
Pembangunan ekonomi pada hakikatnya adalah serangkaian usaha 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan secara 
merata. Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, kesempatan kerja masih 
menjadi masalah utama. 
Hal ini timbul karena adanya kesenjangan atau ketimpangan untuk 
mendapatkannya.Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk 
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mengimbangi laju pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar 
tenaga kerja.  
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan 
lapangan kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Kemudian, 
meningkatnya angka pengangguran akan mengakibatkan pemborosan sumber 
daya dan potensi angkatan kerja yang ada, meningkatkan beban masyarakat, 
merupakan sumber utama kemiskinan dan mendorong terjadinya peningkatan 
keresahan sosial, serta menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka 
panjang. 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor 
lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Selain itu, industri menjadi 
sektor kunci dalam penciptaan kesempatan kerja dibanding produk-produk 
sektor lain. 
Peran sektor industri pada perekonomian Kabupaten Nganjuk jika melihat 
dari kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Nganjuk, industri pengolahan di 
Kabupaten Nganjuk merupakan pemberi kontribusi terbesar ketiga serta 
pertumbuhannya cenderung terus meningkat dalam lima tahun terakhir (lihat 
Gambar 1).  
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Berdasarkan Gambar 1.  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut 
Lapangan Usaha Atas Harga Berlaku di Kabupaten Nganjuk Tahun 2011–2015. 
Gambar 1. Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas 
Harga Berlaku di Kabupaten Tahun 2011 -2015 (Milliar Rupiah) 
 
 
 SUMBER : bps.go.id 
Pertumbuhan dan perkembangan industri tersebut menjanjikan semakin 
luasnya kesempatan kerja .Di sisi lain, bagi perusahaan yang akan menambah 
atau mengurangi tenaga kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya biaya 
yang harus dikeluarkan untuk menambah tenaga kerja dan nilai tambah output 
yang dihasilkan dengan tambahnya tenaga kerja.Hal ini mengingat bahwa suatu 
perusahaan diasumsikan hanya mempunyai tujuan mencapai keuntungan yang 
optimal, yang diperoleh perusahaan dari penerimaan perusahaan yang lebih 
besar dari pengeluarannya.  
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Cara yang dilakukan adalah dengan mengkombinasikan berbagai faktor 
produksi (input) untuk menghasilkan output yang maksimal (Zamrowi, 2007). 
Menurut Kaufman (2003), ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja diantaranya adalah tingkat upah tenaga kerja, modal, jumlah 
produksi, dan teknologi.  
Terdapat Gap antara teori Kaufman dengan penelitian dari Yuditya (2014) 
Yuditya menemukan bahwa upah berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja, akan tetapi variabel modal dan nilai produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.  
Tidak hanya Yuditya,terdapat pula gap antara teori Kaufman dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Prabaningtyas (2015) yang menemukan bahwa 
upah memiliki perngaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja dan menambahkan variabel jumlah unit usaha. 
Ada juga penelitian Zamrowi dan Falla yang menemukan bahwa nilai 
produksi mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja serta menambahkan variabel jumlah unit usaha, nilai investasi serta 
upah minimum Provinsi Jawa Tengah.Sedangkan Zamrowi menambahkan 
variabel produktivitas dan variabel non upah. 
Dalam penelitian ini saya memilih salah satu setra umkm yang terdapat di 
kabupaten Nganjuk yaitu sentra industri suttlecock yang bertempat di Desa 
Sumengko Kecamatan Sukomoro dan merupakan salah daerah yang menjadi 
sentra UMKM shuttlecock.  Usaha shuttlecock sendiri sudah ada di  sejak tahun 
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80-an. Pemasaran dari shuttlecock dari desa ini pun sudah merambah dari mulai 
dari pasar nasional sampai Internasional.   
 Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro saat ini terdapat sekitar 22 unit usaha 
shuttlecock yang menjalankan proses produksi secara penuh dan berperan aktif 
dalam menyerap tenaga kerja. 
Peran Industri Shuttlecock pada perekonomian Kabupaten Nganjuk terutama 
berdampak baik bagi masyarakat di sekitar Kecamatan Sukomoro, Industri ini 
menyerap tenaga kerja sebanyak 418 orang yang mana jumlah tersebut cukup 
besar dan masih bisa untuk terus dikembangkan skala usahanya agar dapat 
menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi mengingat kualitas dan permintaan 
pasar yang masih potensial untuk terus bertambah. Selain itu industri shuttlecock 
yang berada di Kabupaten Nganjuk ini secara tidak langsung memperkenalkan 
produk industri lokal buatan masyarakat Nganjuk yang kualitasnya dapat 
dikatakan baik dipasaran.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut,maka perlu diajukan pertanyaan 
sebagai penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah profil upah, modal, Nilai produksi dan Penyerapan tenaga 
Kerja padi pada usaha UMKM shuttlecock di Desa Sumengko Kecamatan 
Sukomoro Kabupaten Nganjuk? 
2. Apakah variable upah, modal, dan nilai produksi berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada UMKM industri shuttlecock di Desa Sumengko kecamatan 
Sukomoro Kabupaten Nganjuk ? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mendeskripsikan upah, modal, Nilai produksi dan Penyerapan 
Tenaga Kerja pada usaha UMKM Shuttlecock di Desa Sumengko 
Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. 
2. Menguji pengaruh upah, modal dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada UMKM industri shuttlecock di Desa Sumengko  Kecamatan Sukomoro 
Kabupaten Nganjuk 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh upah, modal dan nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada UMKM industri shuttlecock di  Desa 
Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. 
2. Memberikan tambahan referensi bagi pemerintah dalam mengambil 
kebijakan serta peneliti lain untuk keperluan studi dan penelitian selanjutnya 
mengenai topik yang sama. 
1.5. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan membahas mengenai variable upah,modal serta nilai 
produksi dan pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja UMKM pada 22 
sentra UMKM shuttlecock yang melakukan proses produksi secara penuh di 
Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk sebagai daerah 
sentra industri shuttlecock. 
 
